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ABSTRAK

Skripsi ini hasil penelitian lapangan dengan judul “Tradisi Berdiam Diri selama 40
Hari Pasca Haji di Desa Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan”.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana pandangan
masyarakat Desa Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan terhadap tradisi berdiam diri
selama 40 hari pasca haji? Apa bentuk-bentuk aktifitas dari jama’ah haji dalam berdiam diri
selama 40 hari pasca haji? Dan bagaimana relasi antara tradisi berdiam diri selama 40 hari
pasca haji dengan haji mabrur?

Guna menjawab permasalahan di atas penulis menggunakan pendekatan kualitatif
dan teknik pengumpulan data melalui pengamatan (observasi) wawancara (interview) dan
studi dokumen yang selanjutnya dianalisis menggunakan deskriptif analisis.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Pada hakikatnya berdiam diri menurut
pandangan masyarakat Desa Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan bermaksud menjaga
kesuciannya dan tidak ada kegiatan lain bagi hamba, kecuali berlaku positif, dalam artian
memegang teguh sisi moralitas yang tinggi sesuai dengan konteks syari’at Islam. Sedangkan
Aktifitas yang dilakukan seseorang selama 40 hari tersebut, yaitu dengan melakukan hal-hal
yang positif seperti bersedekah dengan membagikan oleh-oleh dari hasil haji kepada
masyrakat sekitar, menyambut tamu yang berdatang untuk meminta do’a, introspeksi diri,
serta lebih mempergunakan waktu kesehariannya dalam bentuk ibadah kepada Allah SWT
secara maksimal. Kesemuanya itu tidaklah lepas dari hal-hal positif dan mengarah kepada
kemaslahatan ummat, sedangkan relasi antara tradisi berdiam diri dengan haji mabrur
memang selama ini tidak ada bentuk kejelasan tentang bagaimana haji seseorang itu diterima
atau tidaknya, hanya saja disana terdapat indikasi-indikasi yang ditujukan kepada perubahan-
perubahan karakter al-hujjaj menjadi lebih baik dari karakter sebelumnya. Berdiam diri yang
menjadi tradisi masyarakat Desa Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan berupaya
meminimalisir kegiatan yang berbau maksiat kepada Allah SWT serta kepada sesama,
lingkungan dan memperkaya perbuatan-perbuatan positif, hal ini dimaksudkan untuk menuai
kemakbulan dari hajinya.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka saran yang diperlukan adalah: pertama,
Tokoh masyarakat, dalam hal ini adalah tokoh agamawan untuk selalu memberikan
pemahaman masyarakat perihal tentang bagaimana menjalani hidup baik yang berkenaan
dengan hal muamalat, peribadatan serta dalam menjalankan tugas-tugas kesehariannya.
Kedua, Akademisi yang setiap harinya mengenyam literatur-literatur buku guna membaca
dan memahaminya, namun disisi lain menuntut diri untuk selalu peka terhadap problematika
sosial baik itu yang berkenaan dengan problem yang keberangkatannya dari sebuah tradisi
maupun dari gejala-gejala sosial yang kontradiktif. Ketiga, Masyarakat, salah satu kelemahan
masyarakat Indonesia khususnya masyarakat Desa Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan
adalah kurangnya kesadaran akan pentingnya sebuah pendidikan, sehingga muncul
masyarakat lemah kreatifitas, daya pikir, kurang inovatif dan juga lemah dalam memahami
kondisi sosial dari zaman ke zaman, hal ini terbukti dengan adanya fanatisme terhadap nenek
moyang tanpa melihat apakah tradisi tersebut relevan atau tidak.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT mensyariatkan kepada manusia tentang kewajiban dalam
beribadah, karena merupakan suatu hal mutlak dan tidak bisa untuk ditinggalkan,
dan dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan kemampuan serta kondisi
manusia. Salah satu ibadah yang langsung mengenai kondisi serta kemampuan
manusia adalah haji, dikarenakan ibadah haji berkaitan dengan tempat dan waktu
yang tidak memungkinkan para umat muslim secara keseluruhan untuk
melakukannya.

Haji adalah peristiwa agama, memiliki keterkaitan yang erat dan saling
berpengaruh dengan peristiwa-peristiwa budaya, ekonomi, dan politik suatu
masyarakat. Haji dalam struktur syariat Islam termasuk bagian dari ibadah.
Sebagaimana ibadah lainnya, haji dalam pengamalannya melewati suatu proses
yang dimulai dengan pengetahuan tentang haji, pelaksanaan haji, dan berakhir
pada berfungsinya haji, baik bagi diri sendiri maupun bagi masyarakat.'

Haji merupakan berkunjung ke suatu tempat tertentu untuk tujuan ibadah.
Haji mulai dikenal oleh umat manusia melalui tuntunan agama-agama, khususnya

di belahan Timur dunia kita ini. Ibadah ini diharapkan dapat mengantar manusia

1 M. Sholeh Putuhena, Historiografi Haji Indonesia, (Y ogyakarta: LKIS, Cet.1, 2007), 4



kepada pengenalan jati diri, membersihkan, dan menyucikan jiwa mereka. Itulah
yang menjadi sebab mengapa ajaran agama-agama dalam kaitannya dengan
ibadah haji menganjurkan pelakunya untuk memulainya dengan mandi
(menyucikan jasmani dari segala noda). Walaupun ibadah haji dikenal oleh
agama-agama selain agama Islam, namun terdapat perbedaan yang sangat
menonjol antara ibadah haji yang diajarkan oleh Islam dengan “ibadah haji” yang
dipraktekkan oleh agama-agama lain. Misalnya dalam pandangan terhadap
tempat-tempat yang dikunjungi, keterlibatan pemuka-pemuka agama dalam
upacara-upacara ritual, dan pada binatang-binatang kurban yang disembelih.

Memahami makna ibadah haji dalam ajaran Islam membutuhkan
pemahaman secara khusus menyangkut berbagai hal, khususnya sejarah
kehidupan Nabi Ibrahim a.s. dan ajarannya. Karena, praktik-praktik ritual ibadah
ini banyak sekali yang berkaitan dengan pengalaman-pengalaman beliau bersama
keluarga beliau.”

Pertama sekali yang harus dipertanyakan adalah apakah arti dari haji itu?
Menurut Ali Shariati, esensi dari haji adalah evolusi manusia menuju Allah. Haji
adalah sebuah contoh simbolis dari filsafat penciptaan Adam, untuk lebih
menjelaskan hal ini kita dapat menyatakan bahwa di dalam pelaksanaan ibadah
haji berbagai hal yang dipertunjukkan secara bersamaan: penciptaan, sejarah

keesaan, ideologi Islam dan ummah.}

M. Quraish Shihab, Haji Bersama Quraish Shihab, (Bandung: Mizan, Cet. 1, 1998 ), 83-84
3 Ali Shariati, Haji, terj. Anas Mahyuddin, (Bandung: Pustaka, 1983), 1



Setiap tahun kaum muslimin dari seluruh pelosok dunia diajak untuk
berpartisipasi di dalam pertunjukan haji yang besar ini, setiap orang diantara
mereka dipandang sama. Tidak ada diskriminasi karena perbedaan ras, jenis
kelamin ataupun status sosial. Sesuai dengan ajaran Islam bahwa semua adalah
satu dan satu adalah semua.

Tetapi orang-orang diluar Islam terus melancarkan serangan mereka
kepada Islam, mereka menyerang Islam dengan mengatakan bahwa Islam tidak
mengakui manusia sebagai individu-individu yang memiliki hak-hak serta nilai-
nilai tarekat, sedang ibadah hanyalah sekedar kewajiban seperti yang lain-lainnya
dengan signifikansi yang sangat kecil.*

Pengetahuan tentang haji diperlukan sebagai acuan bagi pelaksanaan
ibadah haji itu sendiri. Sahnya pelaksanaan ibadah haji sangat tergantung pada
penerapan ketentuan-ketentuan formal tentang haji yang telah diketahui itu. Nilai
haji, atau yang biasa disebut haji mabrur, tidak tergantung pada pelaksanaan
ibadah haji semata, tetapi terletak pada peranan ibadah haji bagi pembentukan
integritas pribadi pelaku ibadah haji dan bagi masyarakat dimana ia berada.
Rekronstuksi aspek-aspek dalam proses haji telah dikaji dan dirumuskan oleh
para ahli figih, di mana suatu ibadah haji dapat dikatakan sebagai ibadah yang
berhasil, dalam menjadi haji yang mabrur, apabila ,pertama motivasi atau niat
ibadah tersebut adalah ikhlas semata-mata mengharap ridlo Allah SWT. Kedua,

proses pelaksanaannya sesuai dengan contoh ibadah Rasulullah SAW., di mana

4 Ibid, 2
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seringkali dibuat sebagai bentuk sakralitas dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
memunculkan sebuah tradisi tertentu sebagai pegangan hidupnya.

Sebagaimana latar belakang tersebut, akan sangat penting untuk diadakan
penelitian langsung kepada para masyarakat terkait, khususnya simpul-simpulnya
yaitu tokoh-tokoh pemuka agama yang berdomisili di masyarakat. Untuk
mengetahui pandangan mereka terhadap keyakinan berdiam diri selama 40 hari
pasca haji yang masih dilakukan oleh masyarakat Desa Lergunong Kec. Klampis
Kab. Bangkalan.

Akan sangat penting kiranya dalam mengidentifikasi problematika
tersebut dengan mengakumulasi data-data yang diperoleh dari tokoh agama
(Kyai) serta masyarakat biasa, mengingat masyarakat tersebut mempunyai latar
belakang pemikiran dan pendidikan yang berbeda namun memiliki pandangan
akan kepercayaan yang sama.

Bertumpu pada beberapa ulasan di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengetahui bagaimana pandangan masyarakat terhadap tradisi berdiam diri
selama 40 hari pasca haji. Peneliti menentukan judul yang sesuai dengan
penelitian ini: “Tradisi Berdiam Diri selama 40 Hari Pasca Haji di Desa

Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan”

. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan fakta yang terjadi di dalam masyarakat Desa

Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan tentang tradisi berdiam diri pasca haji



sampai 40 hari, maka dapatlah diidentifikasi rumusan-rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana pandangan masyarakat Desa Lergunong Kec. Klampis Kab.
Bangkalan terhadap tradisi berdiam diri selama 40 hari pasca haji?

2. Apa bentuk-bentuk aktivitas dari jama’ah haji dalam berdiam diri selama 40
hari pasca haji?

3. Bagaimana relasi antara tradisi berdiam diri selama 40 hari pasca haji dengan

haji mabrur?

C. Penegasan Judul
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menginterpretasikan kandungan
judul, maka untuk memudahkan di dalam memahami masalah yang dimaksud
kiranya perlu dijelaskan istilah-istilah berikut ini :
Tradisi : Segala sesuatu (seperti adat, kepercayaan, kebiasaan, ajaran dan
sebagainya) yang turun temurun dari nenek moyang.®
Berdiam Diri : Berdiam diri yang dimaksud oleh penulis disini ialah bukan
berarti tidak melakukan aktivitas apa-apa, melainkan melakukan
aktivitas sehari-hari namun lebih kepada menjaga kesucian pasca

pulangnya dari haji.

¢ poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 1088



Haji : 1. Orang yang berziarah ke Mekkah (untuk menunaikan rukun
Islam yang kelima) 2. Sebutan orang yang telah berziarah ke

Mekkah.’

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana terurai diatas maka tujuan

yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan masyarakat Desa Lergunong Kec.
Klampis Kab. Bangkalan terhadap tradisi berdiam diri selama 40 hari.

2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk aktivitas dari jama’ah haji dalam
berdiam diri selama 40 hari pasca haji.

3. Untuk mengetahui relasi antara tradisi berdiam diri selama 40 hari pasca haji

dengan haji mabrur.

E. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
konstribusi positif dalam rangka mengembangkan wacana keilmuan, khususnya
yang berkaitan dengan fenomena ibadah haji di masyarakat Desa Lergunong Kec.

Klampis Kab. Bangkalan.

7 Ibid,, 339



Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki nilai sosial
(sosial value) yang sifatnya memberikan informasi kepada masyarakat setempat
khususnya, dan masyarakat (bangsa) Indonesia umumnya tentang tradisi yang
melekat pada mainstream masyarakat Desa Lergunong Kec. Klampis Kab.

Bangkalan dalam berdiam diri selama 40 hari pasca haji.

F. Metode Penelitian
Pendekatan fenomenologis

Peneliti dalam pandangan fenomenologis berusaha memahami arti
peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi-
situasi tertentu. Sosiologis fenomenologis pada dasarnya sangat dipengaruhi
oleh filsuf Edmund Husserl dan Alfred Schultz. Pengaruh lainnya berasal dari
Weber yang memberi tekanan pada verstehen, yaitu pengertian interpretatif
terhadap pemahaman manusia. Fenomenologi tidak berasumsi bahwa peneliti
mengetahui arti sesuatu bagi orang-orang yang sedang diteliti oleh mereka.
Inkuiri fenomenologis memulai dengan diam. Diam merupakan tindakan
untuk menangkap pengertian sesuatu yang sedang diteliti. Yang ditekankan
oleh kaum fenomenologis ialah aspek subyektif dari perilaku orang. Mereka
berusaha untuk masuk ke dalam dunia konseptual para subyek yang ditelitinya
sedemikian rupa sehingga mereka mengerti apa dan bagaimana suatu
pengertian yang dikembangkan oleh mereka di sekitar peristiwa dalam

kehidupannya sehari-hari. Para fenomenolog percaya bahwa pada makhluk



hidup tersedia berbagai cara untuk menginterpretasikan pengalaman melalui
interaksi dengan orang lain, dan bahwa pengertian pengalaman kitalah yang
membentuk kenyataan.®

Penelitian ini berupaya untuk mengungkap fenomena sosial secara
holistik berdasarkan fakta sebagaimana adanya. Jadi peneliti berusaha
menggambarkan fenomena dan gejala-gejala sosial secara utuh tanpa
perlakuan manipulatif, keaslian dan kepastian merupakan faktor yang sangat
ditekankan. Oleh karena itu, maka paradigma yang digunakan dalam
penelitian ini adalah paradigma alamiah atau naturalistic paradigma. Artinya,
penelitian ini mengasumsikan bahwa kenyataan-kenyataan empiris terjadi
dalam suatu konteks sosio-kultural yang saling terkait satu sama lain, karena
itu setiap fenomena sosial harus diungkap secara holistik.’

Paradigma naturalistik ini menuntut manusia sebagai instrumen
penelitian, karena lebih mampu menyesuaikan pada situasi tak tentu, dapat
membangun dari suasana yang tak ternyatakan, di samping dari terkatakan,
juga sesuai dengan menerapkan metode yang manusiawi, yaitu interview dan
observasi yang dapat menangkap nuansa yang tak terungkap dengan metode

yang lebih distandarkan.'

¢ Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996), 9
® Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktek, (Jakarta:Raja Grafindo

Persada, 2002), 5
'®Nang Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 118
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif disebut juga metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat
seni (kurang terpola), dan disebut sebagai metode interpretatif karena data dari
hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang
ditemukan di lapangan.'’

Pada penelitian ini, peneliti mencoba mendeskripsikan hasil dari
pencarian fakta lapangan dengan interpretasi yang lengkap. Penelitian
deskriptif yang dimaksud adalah untuk mempelajari masalah-masalah dalam
masyarakat, serta tata cara yang berlaku serta situasi-situasi tertentu yang
terjadi dalam masyarakat Desa Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan.
Termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap pandangan-
pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-
pengaruh dari suatu fenomena.?

Hal ini interpretasi dilakukan terhadap data yang dihasilkan dari
wawancara yang ditujukan kepada para masyarakat baik dari kalangan ulama’
maupun masyarakat biasa yang pernah melakukan haji tentang tradisi berdjam
diri selama 40 hari pasca haji, aktifitas seseorang tersebut serta latar belakang

hukum yang berkenaan dengan kemunculan tradisi nenek moyang tersebut.

" Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2006), 8
12 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), 55
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G. Sumber Data

Sumber data adalah asal data itu diperoleh. Menurut Lofland (1984)
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain."?

Umumnya dalam penelitian terdapat pembedaan sumber data yaitu antara
data yang diperoleh dari bahan pustaka dan data yang diperoleh dari lapangan.
Mengingat jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, maka data yang
bersumber dari lapangan merupakan data primer dan bahan pustaka merupakan
data skunder
1. Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan.'®
Dalam penelitian ini data primer yang digunakan adalah berupa wawancara
yang dilakukan secara langsung kepada para tokoh masyarakat Desa
Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan khususnya pada masyarakat yang
berbasis NU, seperti: K.H Hasyim Makki, K.H Abd. Rasyid, H. Anas Syaiful
Hakam, H. Ustman, H. Ainul Gurri, Umi Hj. Muhibbah dan Umi Hj. Satuni.

2. Sekunder

Data sekunder tidak secara langsung dari obyek penelitian akan tetapi

melalui orang kedua baik berupa informan atau buku literatur yaitu buku-

buku, artikel, surat kabar dan lain-lain yang berkaitan dengan pembahasan

B Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung. PT. Remaja Rosda Karya. Cet.
XX111, 2007), 157
1 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1986 ), 12
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ini'® berkaitan dengan data sekunder adalah dari literatur-literatur yang
berkaitan dengan pembahasan penulisan ini misalnya literatur tentang tradisi,
letak geografis, jumlah penduduk, kondisi pendidikan, keagamaan masyarakat

Desa Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan dan literatur tentang haji.

H. Tehnik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data menurut Suharsimi Arikunto adalah cara-cara
yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.'® Ada beberapa
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Observasi
Dengan teknik ini peneliti berusaha untuk melihat dan mengamati
serta menjawab masalah yang terkait tentang tradisi berdiam diri selama 40
hari pasca haji yang akan diteliti oleh peneliti.
2. Wawancara atau Interview
Dalam sampel penelitian ini tidak digunakan secara rinci karena
penelitian ini bersifat kualitatif, sampel dipilih secara snowball sampling.
Penentuan sampel sumber data, masih bersifat sementara, dan akan
berkembang kemudian setelah penelitian di lapangan.'” Sampel sumber data
pada tahap awal memasuki lapangan dipilih orang yang memiliki power dan

otoritas pada situasi sosial atau obyek yang diteliti, sehingga mampu

15 7p;

1bid.,12
16 Suharsimi Arikunto, Menejemen Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, Cet. 111, 1995), 134
' Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D....., 292
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“membukakan pintu” kemana saja peneliti akan melakukan pengumpulan
data.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat
berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi,'® jurnal dan buku-buku

yang berkenaan dengan tradisi berdiam diri.

I. Analisis Data

Setelah proses pengecekan ulang (verifikasi) data selesai, kemudian
peneliti melakukan analisis (analyzing) atas data-data tersebut dengan
menggunakan teori-teori yang telah dipaparkan pada bab II. Hal ini dilakukan
dengan untuk memahami apakah data-data penelitian yang telah terkumpul
tersebut memiliki relevansi dengan teori-teori yang telah ada atau tidak, lebih dari
itu analisis data dilakukan untuk memahami makna-makna (meaning) dari
peristiwa yang akan diteliti. Proses ini sangat penting dalam penelitian kualitatif
yang harus selalu disandingkan dengan upaya interpretative. Analyzing adalah
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan'®.
Dalam data kualitatif, analisis data sebenarnya dilakukan secara terus-menerus

dari awal sampai akhir penelitian, dengan menggunakan metode induktif, karena

18 frawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),70
¥ Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2001),
263



14

prinsip pokok penelitian jenis ini adalah menemukan teori (generalisasi) dari

dat&ZO

J. Sistematika Pembahasan
Secara prosedural, penulisan karya ilmiah khususnya pada penelitian,
haruslah dicantumkan sistematika pembahasan yang bertujuan untuk lebih
mempermudah runtutan penulisan (tersistematis) dan juga untuk lebih
mempermudah pemahaman bagi pembaca khususnya bagi dewan penguji (dalam
penelitian skripsi, tesis dan disertasi). Oleh karenanya secara garis besar
penelitian ini terbagi menjadi lima bab, yang diantaranya:

BAB I : Merupakan bab pendahuluan, yang didalamnya memuat: (a)
Latar belakang Masalah (gambaran-gambaran tentang
perlunya diadakannya sebuah penelitian), (b) Rumusan
Masalah: berisi tentang perumusan masalah yang dijadikan
tolak ukur diadakannya sebuah penelitian, (c) Penegasan
Judul, (d) Tujuan Penelitian: yang berisi tentang fokus
penelitian, (e) Manfaat penelitian berisi tentang sumbangsih
pengetahuan dengan didapatkannya suatu pengetahuan baru

dari hasil penelitian, (f) Metode Penelitian, (g) Sumber Data,

2 Soejono dan Abdurrohman, Metode Penelitian: Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta: PT
Rieneka Cipta, 1997), 30



BAB II

BAB III

BAB IV
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(h) Tehnik Pengumpulan data (i) Analisis data (j) Sistematika

pembahasan

: Bab ini berisi kajian teori tentang meditasi yang meliputi:

pengertian meditasi, manfaat meditasi, agama dan meditasi,

perbedaan konsentrasi dan meditasi, dan haji mabrur .

: Bab ini merupakan hasil penelitian yaitu tradisi berdiam diri

selama 40 hari pasca haji di Desa Lergunong Kec. Klampis
Kab. Bangkalan. Dalam bab ini penulis membagi dalam
beberapa pokok bahasan, pertama tentang gambaran umum
Desa Lergunong yang meliputi: Letak geografis, Keadaan
geografis, Struktur pemerintahan desa Lergunong, Keadaan
sosial ekonomi, Pendidikan masyarakat, Kondisi agama dan
budaya. Kedua tentang latar bekalang tradisi berdiam diri
selama 40 hari, deskripsi berdiam diri selama 40 hari pasca
haji, aktivitas berdiam diri selama 40 hari pasca haji, , relasi
antara tradisi berdiam diri selama 40 hari pasca haji dengan

haji mabrur.

: Yang menjelaskan tentang paparan dan analisis data,

meliputi: deskripsi berdiam diri selama 40 hari pasca haji,
Aktifitas masyarakat selama berdiam diri selama 40 hari
pasca haji, relasi antara tradisi berdiam diri selama 40 hari

pasca haji dengan haji mabrur.
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BABV : Merupakan bab penutup yang berisi tentang: kesimpulan dari

hasil penelitian serta saran-saran dari peneliti.



BAB 11

KAJIAN TEORI TENTANG MEDITASI

A. Pengertian Meditasi

Meditasi adalah Praktik relaksasi yang melibatkan pengosongan pikiran
dari semua hal yang menarik, membebani, maupun mencemaskan dalam hidup
kita sehari-hari. Makna harfiah meditasi adalah kegiatan mengunyah-unyah
atau membolak-balik dalam pikiran, memikirkan, merenungkan. Arti
definisinya, meditasi adalah kegiatan mental terstruktur, dilakukan selama
jangka waktu tertentu, untuk menganalisis, menarik kesimpulan, dan
mengambil langkah-langkah lebih lanjut untuk menyikapi, menentukan
tindakan atau penyelesaian masalah pribadi, hidup, dan perilaku. Dengan kata
lain, meditasi melepaskan kita dari penderitaan pemikiran baik dan buruk yang
sangat subyektif yang secara proporsional berhubungan langsung dengan
kelekatan kita terhadap pikiran dan penilaian tertentu. Kita mulai paham bahwa
hidup merupakan serangkaian pemikiran, penilaian, dan pelepasan subjektif
yang tiada habisnya yang secara intuitif mulai kita lepaskan. Dalam keadaan
pikiran yang bebas dari aktivitas berpikir, ternyata manusia tidak mati, tidak
juga pingsan, dan tetap sadar. Guru terbaik untuk meditasi adalah pengalaman.
Tidak ada guru, seminar, atau buku-buku meditasi yang dapat mengajarkan

secara pasti bagaimana seharusnya kita melakukan hidup bermeditasi. Setiap

17
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orang dapat secara bebas memberikan nilai-nilai tersendiri tentang arti meditasi
bagi kehidupannya. Oleh karena hanya dengan mempraktekkan meditasi dalam
hidup, orang bisa merasakan manfaat suatu perjalanan meditasi. Ada banyak
arti tentang meditasi, di antaranya adalah:

1. Meditasi adalah jalan untuk masuk dalam kesadaran jiwa.

2. Meditasi adalah jalan untuk introspeksi diri.

3. Meditasi adalah jalan untuk berkomunikasi dengan sang pencipta.

4. Meditasi adalah jalan untuk mengubah hidup.

5. Meditasi adalah jalan untuk meraih ketenangan batin.'

Menurut B. Sidartanto Buana Jaya, meditasi adalah proses relaksasi dan
harmonisnya fisik dan psikis dalam strata kesadaran yang tertinggi.2 Sedangkan
menurut Muntiko meditasi adalah suatu daya pemusatan kearah percaya pada
Tuhan untuk tujuan kesempurnaan hidup manusia baik rohaniah maupun

jasmaniyah.?

B. Manfaat Meditasi
Menurut ajaran Buddhis, meditasi adalah suatu cara untuk
mengembangkan bathin menuju taraf kesempurnaan yang selanjutnya menjadi
dasar dari kebijaksanaan. Latihan meditasi dengan pemusatan fikiran pada

pernafasan disebut Anaspanasati. Dengan metode ini, fikiran tetap terjaga

! http://id.wikipedia.org/wiki/Meditasi.
2 B, Sidartanto Buana Jaya, Meditasi Statik Dan Dinamik, (Solo: Cv Aneka, Cet 111, 1993), 3
3 Muntiko, Samadi Meditasi, (Solo: Cv Aneka, Cet 12, 1995), 13
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dengan baik dan senantiasa terkontrol, dengan demikian membuahkan jasmani
dan rohani yang selalu jernih dan segar. Juga daya fikir bertambah kuat dan
tajam, membawa pada kecerdasan otak. Meditasi bisa mengurangi kecemasan
telah diselidiki oleh tokoh-tokoh sarjana Barat, seperti pada penyelidikan Zen
Meditation, dan kemudian pada penyelidikan Transcendental Meditation.
Tetapi kajian di barat juga telah membuktikan 33% hingga 50% mereka yang
melakukan meditasi tanpa teknik yang betul akan mengalami peningkatan
dalam tekanan darah, stress, kemurungan serta mudah marah. Maka jika benar-
benar ingin mendalami meditasi, pastikan dilatih oleh mereka benar-benar
mahir dan berpengalaman serta mampu memberi penjelasan untuk setiap
keadaan.

Dalam latihan Meditasi Islam, perkara yang harus diperhatikan ialah
bagaimana mereka dapat menemukan makna dan tujuan hidup yang
memberikan sense of direction, justru dapat mengatasi berbagai masalah serta
meningkatkan produktivitas dan meningkatkan kesehatan. Tujuan dari meditasi
ini adalah kesunyian yang indah, keheningan dan kejernihan pikiran.*

Meditasi sering diartikan secara salah, dianggap sama dengan melamun
sehingga meditasi dianggap hanya membuang waktu dan tidak ada gunanya.
Meditasi justru merupakan suatu tindakan sadar karena orang yang melakukan
meditasi tahu dan paham akan apa yang sedang dilakukannya. Manfaat

meditasi yang kita lakukan bisa secara langsung maupun tidak langsung kita

4 http://aindra.blogspot.com/2007/09/meditasi-islam.html.
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rasakan secara fisik. Salah satu manfaat tersebut adalah kesembuhan yang kita
peroleh, jika kita menderita sakit tertentu. Dari sudut pandang fisiologis,
meditasi adalah anti-stres yang paling baik. Saat mengalami stres, denyut
jantung dan tekanan darah meningkat, pernapasan menjadi cepat dan pendek,
dan kelenjar adrenalin memompa hormon-hormon stres. Selama melakukan
meditasi, detak jantung melambat, tekanan darah menjadi normal, pernapasan
menjadi tenang, dan tingkat hormon stres menurun. Selama meditasi, lama-
kelamaan bisa mendengarkan denyutan jantung, bahkan lebih lanjut lagi dapat
mengkoordinasikan irama denyut jantung dengan irama keluar masuknya
nafas. Di masa lalu testimoni mengenai manfaat meditasi datang hanya dari
orang-orang yang mempraktikkan meditasi, saat ini ilmu pengetahuan
~ menunjukkan manfaat meditasi secara objektif. Riset atas para pendeta oleh
Universitas Wisconsin menunjukkan bahwa praktik meditasi melatih otak
untuk menghasilkan lebih banyak gelombang Gamma, yang dihasilkan saat
orang merasa bahagia. Dari penelitian terungkap bahwa meditasi dan cara
relaksasi lainnya bermanfaat untuk mengatasi gangguan fungsi ginjal dengan
meningkatkan produksi melatonin dan serotonin serta menurunkan hormon
streskortisol. Dr. Herbert Benson, seorang ahli jantung dari Universitas
Harvard, adalah orang pertama yang dengan penuh keyakinan menggabungkan
manfaat meditasi dengan pengobatan gaya barat. Secara ilmiah, ia menjelaskan
manfaat-manfaat dari meditasi yang telah dipraktikkan orang selama berabad-

abad. Manfaat meditasi:
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1. Apabila secara rutin melakukan meditasi, organ-organ tubuh dan sel tubuh
akan mengalami keadaan baik dan bekerja lebih teratur.

2. Mampu mengatur dan mengendalikan orang lain serta memaafkannya.

3. Mampu mengerti orang lain dan memaafkannya.

4. Selalu bertekun dalam hidup yang baik, sebagai pembawa berkat bagi
sesama.

5. Mampu menerima suka dan duka, kesulitan, dan kebaikan hidup dengan

baik.

. Agama dan Meditasi

Meditasi bukan hanya dikenal oleh agama yang berasal dari India &
Tiongkok saja bahkan hampir di semua agama mereka mempraktikkan
meditasi. Meditasi dalam agama Yahudi dikenal dengan nama hitbonenut ini
bisa dibaca di Kabbalah sedangkan bangsa Yunani kuno mengenal meditasi
dengan nama Gnothi se auton atau mengenal diri sendiri. Menurut kepercayaan
orang India/ Hindu, bahwa di udara bebas ini terdapat unsu-unsur gaib yang
bersatu dengan zat asam (oksigen). Unsur-unsur gaib itu berupa zat yang sangat
halus sebagai inti dari segala zat yang menjadi roh dari alam. Zat tersebut
sedemikian halusnya hingga tak dapat ditanggapi dengan panca indera, maupun
dengan alat-alat apapun. Zat ini mempunyai tenaga gaib yang amat berkuasa
untuk berbagai macam kepentingan, antara lain untuk penyembuhan penyakit.

Zat inilah yang mereka memberi nama Prana. Cara mendapatkan zat gaib atau
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Prana tadi ialah dengan jalan pernafasan yang diatur dengan irama tertentu,
yang menurut kepercayaan mereka sesuai dengan irama gerakan alam.
Beberapa cara meditasi melibatkan pengulangan suara tertentu secara internal,
dan menganjurkan kepada para pelakunya agar tidak terlalu melakukan
konsentrasi. Teknik seperti itu akan menyegarkan dan membuat orang relaks,
namun untuk peningkatan rohani, konsentrasi tetaplah sangat perlu yaitu usaha
intensif untuk memfokuskan pikiran pada mantra. Meditasi ada dua macam,
yaitu meditasi duduk dan meditasi gerak (Tai-Chi). Meditasi duduk ini
sebenarnya sudah diperkenalkan oleh Islam jauh sebelum Sidharta Gauthama
lahir melalui ajaran Budhi Dharma. Meditasi ini juga sering dipraktikkan oleh
Nabi Muhammad SAW ketika sebelum dan sesudah diangkat menjadi Nabi dan
Rasul, yang pada saat itu disebut dengan berkhalwat dan tahannuts. Beliau
melakukan meditasi di Gua Hira, ketika menghadapi masalah yang menimpa
diri dan umatnya. Seperti halnya meditasi duduk, meditasi gerak juga sudah

ada dalam ajaran Islam yaitu dalam bentuk gerakan shalat.’

D. Perbedaan Konsentrasi dan Meditasi
Terdapat perbedaan jelas antara konsentrasi dan meditasi, meskipun
keduanya dalam pelaksanaannya berhubungan. Pengertian konsentrasi ialah
untuk memahami dan menguasai pikiran-perasaan sehingga ia tidak lagi

menanggapi dengan kacau terhadap suatu peristiwa. Latihan-latihan

3 http://azrl. wordpress.com/2009/11/18/meditasi/
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konsentrasi adalah suatu pendidikan kembali mengenai tekniknya pikiran-
rendah, sehingga ia menurut perintahnya sang Pribadi, dan menghentikan
sifatnya yang bergerak kian kemari dan tidak menentu. Atau dengan kata lain,
konsentrasi adalah sebuah upaya keras untuk memusatkan pada sesuatu, hal ini
dianggap bukanlah bagian/tahapan meditasi. Sedangkan tujuan meditasi ialah
melatih pikiran, dalam keadaan tenang, dan beristirahat/berhenti pada pokok
yang dipilih, lebih baik padahal yang mengandung arti yang dalam dan
rohaniah, sehingga pokok-caranya dapat membukakan kesadaran yang sedang
bermeditasi akan arti makna yang lebih luas dan dalam.

Dalam ajaran Budha terdapat sebuah tahapan meditasi, yaitu Dharana
yang berarti pemusatan perhatian tanpa paksaan. Pemusatan perhatian tidaklah
berarti kosong. Sebagaimana namanya pemusatan perhatian, perhatian
tertujukan pada sesuatu. Tidak dianjurkan untuk berada dalam keadaan kosong
seratus persen karena ini mungkin dapat membiarkan masuknya kekuatan dari
luar yang dapat mengganggu. Meditasi tingkat tinggi biasanya mengajarkan
untuk memusatkan perhatian ke cakra mahkota untuk menerima lebih banyak
kekuatan spiritual, atau ke antara alis mata untuk membangkitkan mata
spiritual, ataupun ke cakra jantung untuk memberikan lebih banyak kekuatan
kepada roh. Jadi, tidaklah kosong sama sekali.®

Menurut kebanyakan ahli meditasi, proses meditasi tidaklah sama

dengan konsentrasi mutlak. Konsentrasi adalah “focus consciunsness on one

§ http://id.wikipedia.org/wiki/Meditasi.
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thing”, jadi dalam konsentrasi ada unsur upaya keras untuk pemusatan fikiran
secara serius kepada obyek tertentu, sedangkan dalam meditasi merupakan
“midless awareness no brain activity”. Meditasi lebih bersifat pasif dari
konsentrasi, dalam meditasi kita membiarkan apa yang ada sebagaimana
adanya tanpa ada penilaian, interpretasi atau khayalan apa saja, tanpa
kerusakan untuk mengejar sesuatu apapun. Dalam meditasi hanya memberikan
waktu kepada diri kita sendiri untuk rileks, santai beberapa saat, diam tidak
berfikir, tidak tertidur atau bermimpi, tetapi cukup merasakan diri sendiri
(getaran-getaran tubuh dan apa saja yang dialami oleh tubuh) kosong, hening,
tetapi penuh kedamaian, ketenangan dan kebahagiaan, jadi meditasi dapat

diberi definisi dengan “suatu upaya untuk mencapai relaksasi total”.’

E. Haji Mabrur
Kata mabrur berasal dari fi’il madhi barra yang berarti berbuat baik
atau patuh, jadi al-Hajj al-Mabrur artinya haji yang mendapatkan birr-un
(kebaikan) dan sering juga diartikan sebagai ibadah haji yang diterima Allah
SWT, dengan kata lain mabrur adalah haji yang mendapatkan kebaikan atau
haji yang pelakunya menjadi baik®. Secara prinsip, ibadah mahdhah (ritual)
dalam Islam, selain merupakan bentuk pengabdian dan kepasrahan yang tulus

kepada Allah SWT. Juga merupakan proses pembinaan dan peningkatan

7 B. Sidartanto Buana Jaya, Meditasi Statik Dan Dinamik....., 10
® Nur Cholish Madjid, Perjalanan Religius Umrah Dan Haji, ( Jakarta: Paramadina, 1997), 65
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kualitas keimanan serta pembangunan moral pelakunya, suatu ibadah termasuk
didalamnya ibadah haji/umrah dapat dikatakan sebagai ibadah yang berhasil,
dalam hal ini menjadi yang mabrur, apabila pertama, motivasi atau niat ibadah
tersebut adalah ikhlas semata-mata mengharap ridha Allah SWT, kedua proses
pelaksanaannya sesuai dengan contoh ibadah Rasulullah SAW, dimana syarat,
rukun wajib (bahkan sunnah) ibadah tersebut terpenuhi. Keriga, biaya untuk
ibadah tersebut diperoleh dengan cara yang halal (untuk ibadah haji, biaya
perjalanan dan biaya untuk keluarga yang ditinggalkan diperoleh dengan cara
yang halal). Keempat, dampak dari ibadah tersebut adalah positif bagi
pelakunya, yaitu adanya perubahan kualitas perilaku ke arah yang lebih baik
dan lebih terpuji.’

Haji yang diterima atau yang sering disebut dengan haji mabrur adalah
sebuah predikat yang di dambakan oleh setiap jama’ah haji. Baik yang akan
berangkat, atau yang sudah pulang dari ibadah haji, semua mendambakan
predikat itu. Hal ini sangat berkaitan erat dengan apa yang pernah disampaikan
oleh Allah SWT, bahwa tidak ada balasan bagi haji mabrur kecuali surga yang
luasnya seluas langit dan bumi, serta keindahannya belum pernah terbayangkan
dalam hati. Dan yang lebih penting, mereka akan bertemu dengan Dzat Yang
Maha Indah, sebagai puncak kebahagiaan mereka. Itu semua diperuntukkan
bagi hamba Allah yang memperoleh predikat haji yang mabrur. Yaitu haji yang

diterima oleh Allah SWT. Haji yang mampu merubah perilakunya seiring

? Miftach Farid, Antar Aku Ketanah Suci: Panduan Haji, Umrah, Ziarah...., 209
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dengan berbagai hikmah yang diperolehnya sepanjang perjalanan di Tanah
Haram.

Pelaksanaan ibadah haji ini harus menjadi titik tolak perubahan dalam
hidup, dan harus menjadi orang yang lebih baik, lebih bertakwa, dan lebih
saleh dari sebelumnya. Orang yang paling bodoh adalah orang yang dengan
hajinya hanya ingin mendapatkan gelar guna menipu manusia, dan
mendapatkan harta. Ia adalah orang yang lalai dan rugi karena menjadikan
agama sebagai tunggangan untuk dirinya. Al-Qur’an telah sangat dalam berada
di dalam jiwa manusia, ketika ia memproklamirkan panggilan Tuhan pada
penutupan haji. Al-Qur’an mengajak jamaah haji untuk tidak melupakan sikap
rendah dirinya, tetapi senantiasa bergantung pada Tuhan dan kembali pada-
Nya:
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“Apabila kamu Telah menyelesaikan ibadah hajimu, Maka berdzikirlah
dengan menyebut Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga-
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Pernyataan ini merupakan ikrar untuk merespon dan mentaati Allah
selamanya. Maka sekarang, jangan bohongi diri sendiri tentang sesuatu yang
telah diungkapkan kemarin pada Tuhan. Ingatlah saat berthawaf dan mengusap
Hajar Aswad, baik dengan tangan atau dengan isyarat. Karena, itu merupakan
perjanjian antara kita dengan Allah, seperti yang diriwayatkan dari Nabi saw.
Beliau bersabda yang artinya:

“Hajar aswad itu merupakan tangan kanan Allah. Dengan itu ia menyalami
para makhluknya.”

Artinya, siapa yang mengusap berarti ia telah membuat perjanjian di
sisi Allah. Sebagaimana para raja memberikan janji dengan cara bersalaman.
Sumpah itu disebut dengan yamin (tangan kanan) karena dengan tangan itu ia
mengikat janji.

Maka, jangan kita menghianati baiat tersebut. Jangan kita batalkan

perjanjian itu, firman Allah dalam Al-Qur’an:

e
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“Maka siapa yang menyalahi janjinya, maka penghianatan itu akan berbahaya
kepada dirinya sendiri. Dan, siapa yang menepati janjinya kepada Allah, maka
Allah akan memberinya Ipahala yang sebesar-besarnya”

(QS. Al-Fath [48]: 10).
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Barang siapa yang hendak merasa tentram bahwa hajinya diterima
maka lihatlah pada pengaruh haji tersebut pada hati dan perilaku amal
shalehnya. Hatinya pasti akan bertambah perhatian dengan akhirat ketimbang
kerisauan dunia. Dan dengan hajinya, ia bertambah takwa. Sebab, tanda-tanda
dari haji mabrur, seperti yang telah disebutkan oleh para ulama’ adalah ketika
jamaah haji tersebut kembali keadaannya menjadi bagus, lebih baik daripada
sebelumnya.'

Mengukur haji seseorang mabrur atau belum mabrur, bukanlah ketika
kita berada di kedua tanah suci (Makkah-Madinah), tetapi bagaimana
keberadaan kita di kampung halaman setelah pulang dari tanah suci
(melaksanakan ibadah haji). Kalaupun di Makkah dan Madinah kita semua
termotivasi untuk beribadah secara optimal, itu adalah hal biasa. Karena
kondisi lingkungan memang menyemangati kita untuk itu sehingga tidak salah,
drang-orang yang di tanah air shalat lima waktu sering tertinggal, tetapi selalu
ontime ketika berada di dua tanah suci tersebut. Bukan hanya itu saja, shalat
tahajjud, membaca Al-Qur’an, berzikir pun telah menjadi bagian penting saat
kita menunaikan ibadah haji atau umrah.

Persoalan yang teramat penting adalah akankah semangat ibadah seperti
ini di tanah suci dapat dipertahankan atau lebih ditingkatkan setelah berada di

tanah air? Atau sebaliknya? Jawaban-jawaban itu menjadi unsur mabrur atau

14 M Yudie Haryono, Haji Mistik Sepertinya Tiada Haji Mabrur df Indonesia, (Bekasi: Intimedia
dan Nalar, 2002), 210-215
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tidaknya haji kita. Jika semangat ibadah yang telah kita lakukan di tanah suci
dapat dipertahankan, bahkan ditingkatkan kuantitas dan terutama kualitasnya di
kampung halaman, itu tandanya haji kita mabrur. Jika tidak dapat
dipertahankan, atau malah lebih terpuruk dari sebelumnya, maka bukan
mustahil haji kita menjadi mardud atau ditolak. Kalau hal demikian yang
terjadi, maka sangat disayangkan. Nabi Muhammad saw, dalam beberapa
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah memberi petunjuk sebagai
tanda haji mabrur. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Jabir Radhiyallahu

anhu, Rasul SAW bersabda:
}a}o”ﬂzor)‘;/u,:’ﬁzaa P, 37 . ol saseltd . ¥ PRI 9’/5 c, }’o}r’:
.)JJ?“‘“G"J‘L“Mg;‘-"l'-"_}Shw‘y“‘)”du“é.))ﬂhe’d‘ rL‘j%LF‘M‘;Lp‘MJ}“_)Ju
Yo s g P, LF st S
r}L.-J\;LiJ\J rl.n,\a.“ rl.«.b\ Je

“Tidak ada balasan apa pun bagi haji mabrur kecuali surga.” Ketika
ditanyakan, “dpa maksud mabrur itu?” Beliau menjawab, “lalah suka
memberi makan dan selalu lemah lembut dalam berbicara.” (HR Ahmad).
Hadits tersebut telah memberi petunjuk kepada kita, bahwa tanda-tanda
dari haji mabrur itu adalah : memberi makanan dan lemah lembut dalam

berbicara.'®

15 Hanbaly, Aby Abdillah Ibn Muhammad, Musnad al-Imam Ahmad.., T
16 Thahir Luth, Syariat Islam Tentang Haji dan Umrah..... 62-63



BAB III

DESKRIPSI TRADISI BERDIAM DIRI SELAMA 40 HARI
PASCA HAJI DAN KAITANNYA DENGAN HAJI MABRUR DI
DESA LERGUNONG KEC. KLAMPIS KAB. BANGKALAN

A. Gambaran Umum Desa Lergunong
1. Pemetaan Wilayah Secara Global
Secara garis besar wilayah desa Lergunong terdiri dari beberapa
bagian. Diantaranya; Pertama adalah wilayah pemukiman penduduk, dimana
didalamnya termasuk tempat-tempat ibadah (Musholla, Masjid), tempat
pendidikan (formal, non formal), pertokoan yang dibangun berdampingan
dengan rumah penduduk atau berada dalam rumah tersebut, dan rumah-rumah
sebagai pemukiman penduduk. Kedua meliputi wilayah perekonomian
penduduk, seperti, persawahan, perternakan dan lain-lain. Ketiga, wilayah
pemakaman penduduk.
2. Kondisi Geografis
Desa Lergunong merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Klampis
Kabupaten Bangkalan yang mempunyai luas wilayah 199 Ha. Desa
Lergunong di batasi oleh beberapa batas yang masih dalam lingkup wilayah
Kecamatan Klampis. Di antaranya sebagai berikut:
a. Sebelah Utara Berbatasan dengan Desa Nyaksakan

b. Sebelah Timur Berbatasan dengan Desa Kombangan
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c. Sebelah Selatan Berbatasan dengan Desa Kampak
d. Sebelah Barat Berbatasan dengan Desa Bragang
Adapun Dusun-dusun yang terletak di Desa Lergunong adalah :
a. Dusun Duko
b. Dusun Terbuh
¢. Dusun Bapao
d. Dusun Bacendol
e. Dusun Geligir
Jarak antara satu dusun dengan dusun lainnya di Desa Lergunong
adalah saling berdekatan dan dapat ditempuh melalui jalur darat. Ditinjau dari
segi geografis Desa Lergunong Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan
merupakan desa yang berjauhan dengan Ibu Kota Kecamatan serta terletak
jauh dari Ibu Kota Kabupaten, atau tepatnya sebelah selatan Ibu Kota
Kecamatan, dan sebelah Utara Ibu kota Kabupaten.
3. Kondisi Demografis
a. Keadaan Penduduk
Berdasarkan data statistik Kecamatan Klampis pada tahun 2010
dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Desa Lergunong secara
keseluruhan berjumlah 3638 jiwa/orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

perincian sebagai berikut:
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TABEL 1
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin'
No Jenis Kelamin Jumlah Keterangan
1 Laki-laki 1707 orang -
2 Perempuan 1931 orang -
Jumlah Keseluruhan 3638 orang -

b. Struktur Pemerintahan Desa Lergunong

Desa Lergunong dalam menjalankan roda pemerintahan Desa

dipimpin oleh seorang kepala desa serta dibantu oleh perangkat desa

lainnya yaitu seorang sekretaris desa dan 10 orang perangkat desa lainnya.

Dalam menjalankan roda pemerintahannya aparat desa selalu bekerja

sama dengan Badan Perwakilan Desa yang terdiri 7 orang.

berikut :

Kepala Desa

Sekretaris Desa

Kaur Pemerintahan

Kaur Umum

: Toha

: Adra’i

: Ribut

: Marzuki

Kasi Ekonomi dan Pembangunan : Holil

Kasi Agama

Kasi Trantib

Kasun Duko

! Monografi Desa Lergunong Tahun 2010

: H. Hasyim Makki
: Hodi

: Tallib

Adapun struktur pemerintahan Desa Lergunong adalah sebagai



34

Kasun Terbuh : Imam Sauri
Kasun Bapao : Dhofir
Kasun Bacendol : Hamid
Kasun Geligir : Siman

. Keadaan Sosial ekonomi

Mengetahui keadaan sosial ekonomi suatu wilayah sangat penting,
agar kita mengetahui berbagai potensi yang dimiliki wilayah tersebut.
Selain itu bagi pihak pemerintah dengan sendirinya dapat dijadikan dasar
guna menyusun kebijaksanaan pemerintah setempat. Masing-masing
aspek sosial dan ekonomi suatu daerah pada hakikatnya menunjukkan
tingkat keberhasilan dan kemajuan daerahnya di dalam melaksanakan
pembangunan. Adapun keadaan sosial dan ekonomi di wilayah Desa
Lergunong dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Bidang Ekonomi
Untuk mengetahui aktivitas yang dijalani sehari-hari oleh suatu
wilayah dalam bidang ekonomi umumnya dapat ditunjukkan melalui
mata pencaharian penduduknya. Disamping itu dengan melihat mata
pencaharian penduduk tersebut kita dapat mengetahui pula tingkat
tinggi rendahnya taraf hidup masyarakat. Masyarakat Desa Lergunong
secara keseluruhan memiliki mata pencaharian yang berbeda-beda,

tetapi yang terbesar adalah sebagai perantau. Untuk lebih jelasnya



35

dibawah ini disajikan tabel mengenai penduduk Desa Lergunong

menurut mata pencaharian:

TABEL 2
Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian®

No Mata Pencaharian Jumlah Keterangan
1 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 6 Orang -
2 | TNIPOLRI 1 Orang -
3 Pedagang 350 Orang -
4 | Petani 565 Orang -
5 Pertukangan 16 Orang -
6 Perantau : -

a. Jawa 346 orang

b. Jakarta 248 orang

¢. Kalimantan 184 orang

d. Malaysia 675 orang

e. Saudi Arabia 253 orang
7 Lain-lain 994 orang -
Jumlah Keseluruhan 3638 orang -

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas penduduk
desa Lergunong adalah perantauan. Karena daerahnya yang tandus dan
keadaan pertanian yang menunggu air hujan, maka mayoritas
penduduk keluar daerah bahkan hingga manca negara untuk mencari
pekerjaan. Rata-rata para perantauan berhasil di daerah rantauannya,

ini bisa dilihat dari bangunan-bangunan yang ada di desa Lergunong,

2 Monografi Desa Lergunong Tahun 2010
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banyak rumah-rumah yang sangat bagus yang berada di daerah
pegunungan yang tandus.

Di perantauan pekerjaan mereka beragam, ada yang pedagang,
sopir, penjaga toko, hingga kuli bangunan, dan mereka tidak peduli
dengan pekerjaan apa yang dikerjakan asal halal dan menghasilkan
rezeki yang banyak.

2. Bidang Pendidikan

Pendidikan merupakan kewajiban bagi setiap umat manusia.
Melalui pendidikan akan merubah nilai-nilai yang hidup dalam
masyarakat, yaitu merubah nilai-nilai yang tidak baik menuju ke arah

yang lebih baik. Berikut adalah data mengenai tingkat pendidikan

Desa Lergunong.
TABEL 3
Keadaan Penduduk Menurut Pendidikan®
No Pendidikan Jumlah Keterangan
1 | SDN 142 Orang -
2 | SMP/MTS 125 Orang -
3 | SMAMA 93 Orang -
4 Akademi/D1-D3 5 Orang -
5 Sarjana 11 Orang -
Jumlah Keseluruhan 376 Orang -

Untuk melaksanakan pendidikan, sarana pendidikan yang

menunjang sangat dibutuhkan oleh masyarakat Lergunong dan

3 Monografi Desa Lergunong Tahun 2010
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masyarakat Indonesia pada umumnya, karena pendidikan merupakan
faktor penting untuk membangun suatu masyarakat yang pandai,
cerdas, dan berwawasan luas. Dengan demikian masyarakat dapat
mengikuti perkembangan zaman dalam segala bidang baik ekonomi,
sosial, budaya maupun perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Dalam bidang pendidikan, di Desa Lergunong terdapat
beberapa lembaga pendidikan formal maupun non formal.
a. Sekolah Dasar Negeri (SDN)
b. Pendidikan non formal keagamaan terdapat empat Madrasah
Diniyah.
d. Kondisi Agama Masyarakat
Masyarakat desa Lergunong Kecamatan Klampis Kabupaten
Bangkalan seluruhnya beragama Islam, dan tidak ada satupun yang
beragama selain Islam.
Adapun jenis kegiatan keagamaan yang diikuti oleh masyarakat
desa Lergunong adalah sebagai berikut :

1. Tahlilan

N

Diba’iyah dan Burdah

3. Yasinan

>

Bahsul Masail
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5. Pengajian dalam rangka memperingati hari-hari besar Islam,
perkawinan, walimah haji dan imtihanan Madrasah dan Pondok
Pesantren.

Sedangkan fasilitas keagamaan di desa Lergunong ada tiga Masjid,
tiga Pondok Pesantren, empat Madrasah Diniyah dan tiap rumah hampir
semuanya ada Mushalla.

Jika dilihat dari data tentang keagamaan di desa Lergunong,
keadaan masyarakat desa Lergunong merupakan keadaan masyarakat yang

sangat agamis.*

B. Latar Belakang Tradisi Berdiam Diri Selama 40 Hari

Latar belakang tradisi berdiam diri selama 40 hari pasca haji yang terjadi
di masyarakat desa Lergunong ini dapat dibuktikan dengan adanya pemahaman
masyarakat cenderung lebih mengedepankan nilai-nilai spiritualitas (ibadah)
dalam kehidupan sehari-harinya.

Menurut K.H Hasyim Makki masyarakat desa Lergunong adalah
masyarakat yang agamis, yang kesehariannya memberikan kesempatan lebih
untuk berhubungan dengan Kholiq, seperti adanya majlis diba’, pengajian,
tahlilan dan kegiatan-kegiatan lain yang bersifat agamis.

Kegiatan-kegiatan yang berbau religi seperti adanya Diba’ (kegiatan yang

isinya menghormati serta mencintai Nabi Muhammad) sebagai bentuk rutinitas

* Toib, Warga Masyarakat, Wawancara, Lergunong 28 Juni 2010.
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mingguan, adanya pengajian-pengajian yang didalamnya membicarakan tentang
bagaimana menjalani hidup, dengan dibawakan oleh seorang tokoh agamawan
yang dianggap lebih mampu dalam bidang keagamaan. Sering kali ditemui di
setiap kampung halaman Desa Lergunong, hal ini dikarenakan masyarakat
tersebut masih terbawa arus pola pikir tradisionalis yang selalu membawa serta
melestarikan hasil cipta nenek moyang. Seperti yang telah dijelaskan oleh K.H
Hasyim Makki, dalam wawancara lanjutan ia menyatakan bahwa masyarakat desa
Lergunong merupakan masyarakat yang agamis serta memiliki kecenderungan
kebiasaan yang unik, yaitu adanya kepercayaan tentang hal-hal yang mistik yang
sebelumnya selalu diterapkan oleh para leluhurnya, kebiasaan tersebut selalu
melekat pada pola pikir mereka. Dari sini tidaklah sedikit dari sekian warga
masyarakat yang bertaklid buta, yaitu mengikuti aturan-aturan nenek moyang
tanpa menelisik lebih dalam tentang arti serta maksud aturan-aturan yang
diwariskan oleh nenek moyang kepada mereka. Boleh dikata pola pikir seperi itu
merupakan kebiasaan berpikir bodoh”.

Namun disisi lain beliau juga berpendapat bahwa tradisi berdiam diri
selama 40 hari juga dilatar belakangi oleh pola pikir ulama’ salaf desa Lergunong,
yaitu sebagian Ulama’ desa Lergunong paham betul tentang hukum syari’at Islam
seperti ulama’ tersohor Desa Lergunong K.H Imam, dimasa hidupnya beliau
menanamkan tradisi positif kepada masyarakat Desa Lergunong yang secara
keseluruhan bentuk tradisi tersebut mengarah kepada nilai-nilai keagamaan yaitu

syari’at Islam dan logis juga bilamana tradisi tersebut didasari atas nilai yang
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terkandung pada konsep dasar syari’at Islam tentang haji, karena ulama’ Arab
terdahulu juga mengakui akan adanya penyucian diri seseorang pada saat
melaksanakan haji dan juga menjaga kesuciannya pasca melaksanakan ibadah
haji.

Dalam kutipan yang diambil dari K.H Hasyim Makki tidaklah secara
keseluruhan keberangkatan tradisi tersebut dilatar belakangi oleh tradisi nenek
moyang, namun sangat tepat juga tradisi tersebut diambil dari para ulama’ salaf
yang mengajarkan nilai-nilai spiritualitas pada masyarakat desa Lergunong pada
saat itu. K.H Hasyim Makki menjelaskan bahwa selama orang melaksanakan haji,
mereka selalu didampingi oleh 40 Malaikat yang siap membantu serta
mendo’akannya, tradisi yang berbau mistik ini selalu diterapkan pada generasi
berikutnya, hanya saja latar belakang dari tradisi tersebut masih belum terungkap
secara detil serta belum adanya pemahaman masyarakat akan nilai-nilai sakralitas
didalam berdiam diri selama 40 hari.’

Sejenak menoleh kebelakang, bahwa sebuah tradisi yang muncul selalu
memilki landasan hukum tertentu, sesuai statement yang dikeluarkan oleh K.H
Abd. Rasyid para ulama’ terdahulu memunculkan hukum barunya tidaklah
sembarang mengeluarkan, tentunya mereka dibarengi dengan landasan hukum
yang mereka ketahui serta pengalaman pribadi yang berkaitan erat dengan

maksud serta nilai yang terkandung pada hukum tersebut dikeluarkan, berkenaan

5 Hasyim Makki, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Lergunong 05 Juli 2010.
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dengan tradisi berdiam diri tersebut, para leluhur (ulama’ klasik) mengambil
sebuah hadits:
alza J:’.-‘ s Lo L oA

Artinya: “barang siapa yang mengeluarkan/berbuat kebaikan (sunnah), maka
baginya mendapatkan pahala/kepadannya”.

Perlu diketahui bahwa tradisi berdiam diri selama 40 hari pasca haji, ini
merupakan amal yang menimbulkan dampak positif bagi diri sendiri maupun
orang lain, dan ada lagi yang mengambil sebuah hukum hasil qaul para ‘ulama’
terdahulu yang dikatakan sebagai orang alim, dengan kelebihan panca indera
mereka (ulama’) dapat mencerna adanya makhluq ghaib seperti Malaikat yang
mendampingi orang yang berhaji selama ia ditanah suci sampai 40 hari pasca
kepulangannya dari tanah suci.

Tanggapan K.H Abd. Rasyid yang membenarkan adanya tradisi tersebut,
beliau jelaskan melalui keterangan hadits yang beliau katakan sendiri, kemudian
juga beliau menambahkan landasan yang kedua yang didasari atas gaul ulama ’

Berbeda lagi dengan keterangan yang diberikan oleh salah seorang warga
masyarakat perempuan Umi Hj. Satuni ketika ditanyai tentang landasan hukum
yang diambil oleh orang ulama’ terdahulu, beliau menjawab:

“enga’ rea cong, sengko’ tak ngarteh pah-apah, keng sengko’ noro’ patoh apa
ca’en reng toa lambenah, soallah reng lambenah jiyah benyak se deddi bhuju’”.

¢ Abd Rasyid, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Lergunong, 06 Juli 2010
7 Satuni , Warga Masyarakat, Wawancara, Lergunong, 12 Juli 2010
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“begini nak, (sebutan/nama panggilan peneliti) saya itu sebenarnya tidak tahu
apa-apa, yang penting saya ya percaya, itukan katanya orang tua-tua dulu, soalnya
orang-orang tua dulu makamnya banyak yang dikeramatkan”.
Statement tokoh masyarakat ini lebih bersifat tradisionalis, dimana apa-
apa saja yang diucapkan oleh para ulama’ menuntut beliau untuk mematuhinya.
Demikianlah landasan yang mendasari para leluhur terdahulu desa

Lergunong dalam menetapkan sebuah hukum adat yang secara turun temurun

diterapkan oleh sebagian masyarakat desa Lergunong.

. Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Berdiam Diri Selama 40 Hari
Pasca Haji

Maksud berdiam diri disini adalah sebuah tindakan atau perbuatan sakral
yang dilakukan oleh masyarakat desa Lergunong pasca sepulangnya dari ibadah
haji, hal ini diakui oleh masyarakat sebagai bentuk keharusan yang dulunya
dilakukan oleh para sesepuh/nenek moyang masyarakat desa Lergunong, yang
beranggapan bahwa sepulangnya hamba dari ibadah haji memiliki kelebihan
tertentu yang tidak dimiliki oleh orang lain yang tidak melakukan haji yaitu
hamba tersebut dianggap masih suci dan didampingi oleh para Malaikat yang
turut mendoakannya selama 40 hari. Pada hakikatnya berdiam diri menurut
pandangan masyarakat desa Lergunong bermaksud menjaga kesuciannya dan
tidak ada kegiatan lain bagi hamba, kecuali berlaku positif, dalam artian

memegang teguh sisi moralitas yang tinggi sesuai dengan konteks syari’at Islam.
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Statement tersebut diatas sesuai dengan penjelasan K.H Abd. Rasyid,
dimana ibadah haji merupakan puncak ibadah dari lima rukun Islam, dimana tidak
setiap orang mampu melaksanakannya, meskipun secara keseluruhan dari setiap
ibadah tersebut memiliki substansi fungsi yang sama yaitu penyucian diri, namun
dalam ibadah haji yang intinya memiliki pola kegiatan yang maksimal dari mulai
mengenang sejarah seperti sa’i, menjauhkan diri dari bisikan syaitan (melempar
jumroh) serta memuja dan menyatukan diri dengan Tuhannya dengan thawaf,
oleh karenanya orang yang melakukan ibadah haji dianggap salah seoarang yang
mampu menyucikan dirinya secara maksimal. Dan ada juga yang mengatakan
bahwa setiap gerak-gerik orang tersebut selalu didampingi oleh 40 Malaikat yang
bersedia membantu orang tersebut. Kepercayaan akan hal ini didasari oleh
gagasan yang dikeluarkan oleh orang pendahulu Desa Lergunong yang dikenal
memiliki kemampuan melihat sesuatu yang ghaib dan rahasia-rahasia Tuhan,
sehingga sepulangnya dari ibadah haji, sering kali orang tersebut menjaga
kesuciannya serta dampingan dari para Malaikat tersebut dengan berdiam diri
selama 40 hari.®”

Jadi berdiam diri di atas, bukanlah berdiam diri dengan tanpa dasar
maupun aktifitas/ perbuatan tertentu, melainkan itu semua didasari atas prosedur
hukum yang sampai saat ini selalu diterapkan, orang yang selesai menunaikan
haji mestinya, merubah karakter sebelumnya kepada yang lebih baik, yaitu

dengan melakukan hal-hal yang berdampak positif bagi diri khususnya seperti

® Abd Rasyid, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Lergunong, 06 Juli 2010.
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menjaga kesuciannya setelah pulang dari tanah suci Makkah, maupun orang lain
yaitu dengan selalu mengajarkan hal-hal yang baik atau mendo’akan orang lain
yang datang kerumahnya.

Statement di atas selaras dengan penjelasan H. Anas Syaiful Hakam,
sesuai dengan keyakinan masyarakat Desa Lergunong yang selama ini masih
melekat dimasing-masing individu, dimana ibadah haji dianggap sebagai ibadah
mutlak yang dianggap tidaklah sempurna keislaman seseorang tanpa
melaksanakan ibadah ini, begitu juga dengan keyakinan masyarakat tentang
adanya mistis pada ibadah haji. H. Anas Syaiful Hakam menambahkan mengenai
kepercayaan masyarakat desa Lergunong tentang adanya mistis (adanya Malaikat
sebanyak 40), hal tersebut ada secara turun temurun diwarisi oleh hasil
pengamatan serta hal-hal yang dilakukan oleh para pendahulu masyarakat desa
Lergunong. Dengan sucinya seseorang yang baru selesai melaksanakan haji dan
juga kepercayaan tentang adanya dampingan Malaikat dari setiap gerak-geriknya,
berdampak pada tambahnya strata sosial seseorang tersebut daripada dengan
seseorang yang masih mampu melaksanakan haji kecil (pergi ke masjid-masjid
terdekat), sehingga dari sini berbondong-bondonglah masyarakat sekitar untuk
bersilaturrahim serta memohon restu do’a dari hamba yang suci tersebut.
Berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan seseorang selama 40 hari tersebut
adalah kegiatan yang lebih mengedepankan sisi moralitas individu terhadap
lingkungannya, hal ini dimaksudkan untuk lebih berhati-hati serta selalu tetap

menjaga kesuciaannya. Secara garis besar masyarakat desa Lergunong selalu
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memegang teguh ajaran nenek moyang yang bernuansa keagamaan dalam setiap
aktivitas sehari-hari. °

Pembahasan tentang pemahaman berdiam diri selama 40 hari, para tokoh
agama masyarakat Desa Lergunong, memiliki pendapat yang sama yaitu
mengharuskan untuk melestarikan tradisi tersebut, seperti halnya tokoh
masyarakat dari kalangan perempuan yaitu Umi Hj. Muhibbah yang memberikan
keterangan bahwa adanya keharusan untuk mematuhi tradisi tersebut, dimana
dalam pernyataannya sebagai berikut:
“Ibede hajji reya kan ibede se aghung, deddhi reng-oreng dher-bhendher
ngelakoni bhen aniat ongghuen soalla reng hajji reya mulaeh ghi’ bhede e bhere’
(Makkah) bhen molenah ebherengi Malaikat, mangkana reng-oreng se hajji reya
percajhe bhen ngelakoneh adhet neng-enneng 40 areh samarena ngelakone
ibede hajji »10
(Ibadah haji adalah ibadah besar (akbar), jadi orang itu benar-benar menjalankan
haji diniati dengan sungguh-sungguh, karena orang yang haji itu ditemani sama
Malaikat mulai berada di barat (Makkah) sampai pulang, oleh karena itu orang-
orang pada percaya dan menjalani tradisi berdiam diri selama 40 hari pasca haji).

Jadi setelah menjalani tradisi tersebut mereka yang mau balik lagi ke
tempat perantauan (Jawa, Jakarta, Kalimantan, Malaysia, dan lain-lain)
dipersilahkan berangkat, karena memang masyarakat desa Lergunong kebanyakan
perantau. Ini sesuai dengan pernyataan Umi Hj. Satuni:

“Mare ngelakoni adhet pa ca’en, se mangkadhe ka jhebe ye mangkat, se ka
Jjakarta ye mangkat, se ka malaysia ye mangkat » 1

° Anas Syaiful Hakam, Guru Ngaji, Wawancara, Lergunong, 13 Juli 2010.
'° Muhibbah, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Lergunong, 14 Juli 2010.
! Satuni , Warga Masyarakat, Wawancara, Lergunong, 12 Juli 2010
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Habis menjalankan tradisi tersebut terserah yang mau berangkat ke Jawa, Jakarta,
Malaysia dipersilahkan berangkat.

Sementara H. Ainul Gurri, secara garis besar menjelaskan bahwa hasil
cipta dan karsa nenek moyang itu sangatlah penting, karena tanpa tradisi nenek
moyang yang kita kenal sangatlah berdasar dan memiliki nilai-nilai aturan/hukum
yang sampai saat ini tidaklah lepas dari alur kehidupan kita, yaitu sebuah aturan
hidup.'?

Pola pikir masyarakat desa Lergunong sangatlah mematuhi adanya tradisi
nenek moyang sebagai hukum keteraturan kehidupan warga mereka (Masyarakat
desa Lergunong) menganggap bahwa hasil cipta dan karsa nenek moyang tersebut
tentunya didasari oleh sebuah dasar hukum keyakinan mereka. Tokoh ulama’
klasik yang sangat berpengaruh terhadap hukum adat yang ada di desa Lergunong
seperti K.H Imam dan Mbah Hasan yang memiliki ilmu tasawuf sehingga mereka
dikenal sebagai orang yang dekat dengan Tuhannya, apa-apa yang dilakukan oleh
kedua tokoh tersebut diyakini oleh masyarakat desa Lergunong memiliki nilai-
nilai kemaslahatan umat, sehingga mereka (masyarakat) menjadikannya sebagai
tradisi dalam kehidupan sehari-hari.

Berkenaan dengan tradisi berdiam diri selama 40 hari tersebut, K.H Abd.
Rasyid, mengakuinya sebagai tradisi positif yang secara turun temurun
diwariskan oleh para tokoh ulama’ klasik Desa Lergunong, bila kembali kepada

kondisi masyarakat dahulu Desa Lergunong, dimana teramat jarang orang yang

24 inul Gurri, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Lergunong, 07 Juli 2010.
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melakukan ibadah haji, dan anggapan akan adanya kemuliaan bagi seseorang
yang melakukan ibadah haji disebabkan dulu tidak ada orang awam yang pergi
haji kecuali tokoh masyarakat/ulama’, sehingga orang tersebut dapat khusu’

melakukan ritual penyucian dengan berdiam diri selama 40 hari pasca haji.”?

D. Aktivitas Berdiam Diri Selama 40 Hari Pasca Haji

Aktifitas yang dimaksud di sini adalah kegiatan seseorang yang berhaji
dalam kehidupan sehari-hari pasca haji. K.H. Hasyim Makki menyatakan bahwa
pada hakikatnya aktifitas seseorang sepulangnya dari ibadah haji adalah
bagaimana seseorang tersebut lebih mengurangi aktifitas keseharian demi
menjaga Kesuciannya, di dunia ini adalah tempat kehidupan yang sering
menimbulkan noda bagi manusia, sehingga ketika seseorang ingin menjaga
kesucian dengan mengurangi proses aktifitas keseharian, dengan kata lain
seseoarang yang habis pulang dari tanah suci (Makkah) diharapkan lebih memilih
untuk berdiam diri dirumah dengan berdzikir dan menyambut para tamu yang
berdatangan serta mendo’akannya’®,

Hal serupa juga disampaikan oleh Umi Hj. Satuni, ia mengatakan bahwa
aktivitasnya ialah bersedekah dengan membagikan oleh-oleh dari hasil haji kepada
masyarakat sekitar, menjamu, melayani dan menerima tamu, orang-orang pada

percaya kalau datang haji itu didampingi Malaikat, maka dari itu orang-orang

BAbd. Rasyid, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Lergunong, 06 Juli 2010.
14 Hasyim Makki, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Lergunong, 05 Juli 2010.
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berharap barokah dari orang yang telah melaksanakan haji tersebut, mudah-
mudahan naik haji juga, jadi aktifitasnya mendo’akan para tamu yang datang ke
rumah.'’

K.H Abd. Rasyid, secara garis besar pendapat beliau sepaham dengan
adanya pengurangan aktifitas seseorang pasca haji selama 40 hari demi menjaga
kesuciannya, hanya saja beliau menambahkan bentuk aktifitas seseorang yang
tidak hanya menerima tamu belaka, melainkan dengan menfokuskan diri hanya
untuk Allah dalam beraktifitas seperti berdzikir, menghayati ayat-ayat Al-Qur’an
serta merenungkan beberapa kesalahan-kesalahan dimasa lalu dan mulai mencoba
merubahnya (instrospeksi diri). Berdiam diri itu bukan berarti tidak bergerak,
melainkan mengurangi aktifitas yang menimbulkan hawa nafsu dengan
berdzikir.'®

Pemahaman tokoh masyarakat tersebut tentang aktifitas seseorang di saat
melakukan ritualnya pasca haji sangatlah luas, mereka beranggapan bahwa
budaya itu diciptakan untuk meringankan serta mempermudah masalah-masalah

yang muncul di masyarakat yang dengan satu tujuan yaitu kemaslahatan.

Relasi Antara Tradisi Berdiam Diri Dengan Haji Mabrur
Telah dijelaskan di atas, bahwa berdiam diri adalah sebuah bentuk

tindakan atau perbuatan sakral yang dilakukan pasca sepulangnya seseorang dari

15 Satuni, Warga Masyarakat, Wawancara, Lergunong, 12 Juli 2010.
16 Abd. Rasyid, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Lergunong, 06 Juli 2010.
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ibadah haji, perbuatan ini dilakukan dengan menjaga kesuciannya dengan
berdiam diri di rumah atau melakukan perbuatan-perbuatan yang berdampak
positif bagi diri sendiri khususnya dan bagi orang lain umumnya, perbuatan ini
muncul sebagai tradisi yang diterapkan oleh nenek moyang atau para pendahulu,
dimana dasar serta latar belakang tradisi ini muncul berangkat dari dua macam
bentuk:

1. Berdasarkan tradisi nenek moyang Desa Lergunong.

2. Berdasar dari qaul para ulama’ salafi yang dulunya menjadi icon kekuatan
Desa Lergunong dengan seruan-seruan perbuatan yang diberikan kepada
masyarakat Desa Lergunong, dan seruan tersebut lebih berdampak positif bagi
kemaslahatan umat."’

Sementara haji mabrur secara garis besar berarti diterimanya amal ibadah
seseorang ketika melaksanakan haji, mengutip dari pendapat K.H Hasyim Makki
bahwa:

“Ibadah haji adalah ibadah mutlak, yang nantinya seseorang akan mendapat
balasan surga, hal ini sesuai dengan hadits Nabi SAW

2P, 37, (3030, 8.8 e . (, P R P A M Hos. ®c<,0s ‘o .
W oo & o Sy gy G T, U il 1 5 06 e i 055, D5 T e
(ade gizey i

Artinya: “Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW. Telah

bersabda: ”Dari satu umrah ke satu umrah, penebus dosa di dua itu, dan
haji mabrur itu ganjarannya tidak lain dari pada surga 18

' Hasyim Makki, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Lergunong, 05 Juli 2010.
18 A. Hassan, Terjemahan Bulughul Maraam, (Bangil: Pustaka Tamaam, 2001), 314
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Haji mabrur yang dimaksud di sini adalah apabila seseorang tersebut
melaksanakan perintah Allah SWT secara keseluruhan dengan penuh ketulusan
sesuai dengan perintah syari’at Islam ketika hendak melaksanakan ibadah haji,
sebenarnya para ulama’ tidak memberikan definisi haji mabrur secara tafsili,
namun mereka (para fuqoha) hanya memberikan petunjuk indikasi-indikasi
tertentu tentang seseorang setelah melaksanakan ibadah haji, indikasi tersebut
dapat diidentifikasi melalui adanya perubahan-perubahan positif pada perbuatan
seseorang, oleh karena itu masyarakat Desa Lergunong yang memegang tradisi
para leluhurnya melakukan ritual berdiam diri selama 40 hari yang dimaksudkan
untuk merenungkan perbuatan-perbuatannya sebelum haji yang dianggap tidak
selaras dengan aturan-aturan syari’at Islam."

Sedangkan menurut H. Ainul Gurri, mengatakan bahwa haji mabrur itu
adalah ibadah haji yang diterima di sisi Allah, maksudnya apa? Yaitu orang yang
melakukan ibadah haji dengan ikhlas menurut syari’at Islam, seperti ikhlas dalam
rukun, syarat serta semua kegiatan-kegiatan haji (manasik haji) sampai dia pulang
dari tanah suci Makkah, sehingga adatnya orang Desa Lergunong setelah pulang
dari haji, mereka berdiam diri dengan merenungkan kesalahan-kesalahan yang
dilakukan sebelumnya, serta melakukan kegiatan-kegiatan (dalam berdiam diri
tersebut) dengan mendo’akan orang-orang yang menjenguknya, hal ini

dimaksudkan karena orang yang berhaji dianggap mustajab do’anya.?®

1 Hasyim Makki, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Lergunong, 05 Juli 2010.
2 Ainul Gurri, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Lergunong, 07 Juli 2010.
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Statement yang memiliki subtansi yang sama, dilontarkan juga oleh H.
Ustman, dimana ia merasakan hal-hal baru dalam hidupnya pasca melaksanakan
haji, para ulama’ terdahulu memang tidak memberikan pengertian haji mabrur
secara gamblang, karena hal ini hanya dapat dicerna melalui rasa, dan hanya
orang yang pernah melaksanakan ibadah haji yang pernah merasakannya, seperti
pribadi H. Ustman yang dulunya sebelum melakukan ibadah haji dikenal sebagai
orang yang kurang dalam tingkah lakunya, dulu sering kali ia melanggar
larangan-larangan agama, seperti keberanian memakan makanan haram dan lain-
lain, H. Ustman mengakui akan hal itu. Tetapi setelah menunaikan haji, dalam
dirinya muncul perubaban-perubahan positif, yaitu ketika dihadapkan dengan hal-
hal yang haram dilakukan, serentak muncul dialog pribadi antara hati dan
pikirannya untuk memahami serta menimbang tentang sesuatu yang ia hadapi
tersebut, dari sini ia sadar bahwa munculnya perubahan-perubahan positif pada
pribadinya setelah menunaikan ibadah haji.

H. Ustman yang mempunyai latar belakang dari orang minim akan
wawasan agama, sehingga apa yang dilakukan dalam kehidupan sehari-harinya
khususnya perihal tentang aturan syari’at Islam, beliau landasi dengan dasar
pengalaman-pengalaman pribadi tentang spiritualitas yang dilakukannya.
Kemudian meneruskan dengan memberikan arti serta korelasi antara ritual
berdiam diri selama 40 hari dengan haji mabrur, setelah ia sadari adanya
perubahan-perubahan positif pada dirinya, serentak ia ceritakan pada pengasuh PP

Raudlatun Muta’allimin yang bernama K.H. Aziz Thabroni ( 4/m), lantas tokoh
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agama tersebut menjawab yang intinya: ibadah haji itu sulit dilakukan, sehingga
teramat jarang ibadah haji seseorang dapat diterima disisinya, dan kita tidak dapat
mengganggap haji seseorang itu diterima dengan tidaknya, hanya Allah semata
Yang Maha Mengetahui akan hal itu, hanya saja diterimanya haji seseorang dapat
dirasakan dari adanya bentuk perubahan-perubahan positif dalam kehidupan
sehari-hari daripada masa lalunya, kemudian Alm. K.H. Aziz Thabroni
menyarankan ia untuk menjaga kesucian dengan berdiam diri seperti apa yang
telah dilakukan oleh ulama’ terdahulu.”"

Berdasarkan dari paparan serta penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa
berdiam diri selama 40 hari pasca haji memiliki hubungan erat dengan ke-

magbulannya haji seseorang, hal ini sangatlah diyakini oleh masyarakat Desa

Lergunong.

21 Ustman, Warga Masyarakat, Wawancara, Lergunong, 12 Juli 2010.
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ANALISIS DATA

A. Berdiam Diri Selama 40 Hari Pasca Haji

Slamet Abidin dalam bukunya “Figh Ibadah” menjelaskan arti ibadah
dengan bentuk penyembahan seorang hamba terhadap tuhannya yang dilakukan
dengan merendahkan diri serendah-rendahnya.! Menurut Yudie Haryono
mengatakan bahwa ibadah secara keseluruhan itu semua merupakan proses
pengabdian diri yang bertujuan mutlak untuk menyucikan diri dan berniat untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT, hal ini selaras dengan apa yang diyakini
oleh masyarakat Desa Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan, dimana pola
hidup serta pola berfikir mereka masih tergantung pada pola kehidupan yang
dilakukan oleh para leluhur mereka. Hal ini terbukti dengan adanya keyakinan
terhadap anggapan tentang kesucian diri dari seseorang yang selesai menunaikan
haji. Anggapan tersebut didasari dari kegiatan ibadah yang dilakukan oleh
seseorang selama berada di tanah suci Makkah yang secara garis besar kegiatan
tersebut mengandung janji terhadap Tuhan dan penyucian terhadap hawa nafsu.

Ingatlah saat-saat berjanji pada diri sendiri secara terus-menerus dengan berkata:

! Slamet Abidin, Figh Ibadah, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 11

33
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Pernyataan ini merupakan ikrar untuk merespon dan mentaati Allah
selamanya. Maka sekarang, jangan bohongi diri sendiri tentang sesuatu yang telah
diungkapkan kemarin pada Tuhan. Ingatlah saat berthawaf dan mengusap hajar
aswad, baik dengan tangan atau dengan isyarat. Karena, itu merupakan perjanjian
antara kita dengan Allah, Artinya siapa yang mengusap berarti ia telah membuat
perjanjian di sisi Allah. Sebagaimana para raja memberikan janji dengan cara
bersalaman. Sumpah itu disebut dengan yamiin (tangan kanan) karena dengan
tangan itu ia mengikat janji.2

Maka, jangan kita menghianati baiat tersebut. Jangan kita batalkan

perjanjian itu, firman Allah dalam Al-Qur’an:

£ PR T St P 1 = > - 2 2 ¢ - - -
Pl B BT 2o G il 5 eaetd o ARG LEBEKE 15

O ks

“Maka siapa yang menyalahi janjinya, maka penghianatan itu akan
berbahaya kepada dirinya sendiri, dan siapa yang menepati janjinya kepada
Allah, maka Allah akan memberinya pahala yang sebesar-besarnya” (QS. Al-
Fath [48]: 10).?

Oleh karenanya sepulangnya dari ibadah haji setiap orang (dari
masyarakat Desa Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan) berupaya menjaga
kesuciannya dari hawa nafsu dengan melakukan ritual berdiam diri selama 40 hari
di rumah masing-masing. Jadi berdiam diri dimaksudkan untuk menerapkan pola

kehidupan seseorang yang dilakukan pada waktu di tanah suci Makkah yang

M Yudie Haryono, Haji Mistik Sepertinya Tiada Haji Mabrur di Indonesia....., 210-215
3Depag RI Al-Qur’an dan Terjemah..., 838
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mengandung penyucian diri terhadap hawa nafsu dalam kehidupan sehari-hari di
tanah kelahiran asal (Desa Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan).
Anggapan tentang adanya proses penyucian diri kefika ditanah haram
Makkah didasari dari hadits Nabi SAW.
e O ool 8 Lg% 1y u;:»s g LA o o s 3y o

(pry S oy )

“Sesungguhnya hal yang pertama kali dilakukan Rosulullah SAW. Ketika ia tiba

di Makkah yaitu berwudlu’, kemudian tawaf di Baitullah” (HR. Bukhari dan
Muslim).

Demikianlah segala bentuk kegiatan dalam ibadah haji diawali dengan
bersuci, tidak hanya pada penyucian raga (jism) melainkan juga penyucian pada
rohani, wajib bagi seseorang mensucikannya seperti adakalanya mensucikan hawa
nafsu, seperti sabda Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Bukhari :
oy Uy 850 0 G 2 Y O e 033 NI p s Sk o S el g o L 06
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“Saya diutus oleh Abu Bakar Shiddiq di dalam musim haji sebelum haji wada’,
ketika diserahi tugas oleh Rosulullah SAW. Untuk mengepalai suatu rombongan
yang akan memberikan penerangan kepada manusia pada hari Nahar, bahwa
orang musyrik tidak boleh pergi haji sesudah tahun ini dan orang yang tidak
menutup aurat tidak boleh bertawaf di Ka’bah” ( H.R. Bukhari ).

Tradisi ritual berdiam diri yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan sebenarnya berawal dari leluhur yang

dianggap mempunyai ketajaman spiritualitas yang tinggi dan kedekatanya

4 Al-Bukhari, Shahih...11, 141



56

dengan Allah SWT, sehingga mereka dapat mencerna rahasia-rahasia mistis Ilahi,
setelah diamati tradisi tersebut telah berdampak positif bagi setiap individu
masyarakat Desa Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan khususnya bagi
Sihaji, karena dari penerapan ritual tersebut seseorang telah merenungkan
kesalahan-kesalahan dari perilaku sebelumnya dan berupaya untuk mengubahnya
menjadi lebih baik.

Jadi tradisi ritual berdiam diri selama 40 hari pasca haji termasuk tradisi
yang baik karena substansinya lebih mengarah kepada kemaslahatan individu,
meskipun di dalamnya terdapat hal-hal mistis (metafisik) yang masih belum teruji
kebenarannya, dan juga sesuai dengan hadits Nabi SAW yang mengatakan :

SR Ay
“Barang siapa yang melaksanakan sunnah yang dianggap baik, maka dia
mendapatkan satu pahala yang sepadan dengan bentuk perbuatannya tersebut”
(H.R. Ibnu Maajah)
Aktivitas Berdiam Diri Selama 40 Hari Pasca Haji

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan masyarakat Desa
Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan, bahwa aktifitas seseorang selama
berdiam diri terdapat bermacam-macam bentuk seperti: menjamu, melayani dan
mendo’akan tamu, bersedekah dengan membagikan oleh-oleh dari hasil haji
kepada masyarakat sekitar, menghayati ayat-ayat Al-Qur’an, introspeksi diri serta
lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan sering melakukan ibadah.

Yang kesemuanya itu tidaklah lepas dari hal-hal positif dan mengarah kepada



57

kemaslahatan ummat. Kegiatan-kegiatan haji tidak lepas dari hal yang positif
(tidak berbau maksiat dan kemudharatan), begitu juga dengan seruan-seruan serta

harapan seseorang terhadap Allah SWT sesuai dengan Firman Allah :

4 c - /./f/// ././"‘ ./://// /9“‘ . /../"'//
# ~JU|Q|&MJM0J%Q‘L33M L,,.‘a..\.]‘dh.g‘; L:SJ
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“Ya Allah berikanlah kami kebaikan di dunia dan di akhirat dan peliharalah
kami dari siksa neraka” (QS. Al-Bagarah [2]: 201).

Pada kegiatan tradisi berdiam diri yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan dinggap sebagai kegiatan ritual yang
mencerminkan kebaikan karena tidak membawa unsur kemudharatan bagi setiap

individu.

C. Relasi Antara Tradisi Berdiam Diri Selama 40 Hari Dengan Haji Mabrur
Berdiam diri adalah sebuah bentuk tindakan atau perbuatan ritual yang
dilakukan pasca sepulangnya seseorang dari ibadah haji, perbuatan ini dilakukan
dengan menjaga kesuciannya dengan berdiam diri dirumah atau melakukan
perbuatan-perbuatan yang berdampak positif bagi diri sendiri khususnya dan bagi
orang lain umumnya, perbuatan ini muncul sebagai tradisi yang diterapkan oleh
nenek moyang atau para pendahulu,dimana dasar serta latar belakang tradisi ini

muncul berangkat dari dua macam bentuk:

3 Depag RI Al-Quran dan Terjemah...., 48-49
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1. Berdasar tradisi nenek moyang Desa Lergunong Kec. Klampis Kab.
Bangkalan.

2. Berdasar dari qaul para ulama’ salafi yang dulunya menjadi icon kekuatan
Desa Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan dengan seruan-seruan
perbuatan yang diberikan kepada masyarakat Desa Lergunong Kec. Klampis
Kab. Bangkalan, dan seruan tersebut lebih berdampak positif bagi
kemaslahatan umat.

Selama ini tidak ada bentuk kejelasan tentang bagaimana haji seseorang
itu diterima atau tidaknya, hanya saja disana terdapat indikasi-indikasi yang
ditujukan kepada perubahan-perubahan karakter pada Sihaji yang menjadi baik
dari karakter sebelumnya. Perubahan karakter tersebut muncul disebabkan oleh
sempurnanya ibadah haji seseorang mulai berangkat, di tanah suci serta
sepulangnya seseorang tersebut, dalam arti lain seseorang tersebut telah
melakukan prosedur serta tata aturan manasik haji dengan tuntas serta tulus. Hal
ini sesuai dengan pendapat Miftach Farid yang mengatakan bahwa secara prinsip,
ibadah mahdhah (ritual) dalam Islam, selain merupakan bentuk pengabdian dan
kepasrahan yang tulus kepada Allah SWT. Juga merupakan proses pembinaan dan
peningkatan kualitas keimanan serta pembangunan moral pelakunya, suatu ibadah
termasuk didalamnya ibadah haji/'umrah dapat dikatakan sebagai ibadah yang
berhasil, dalam hal ini menjadi yang mabrur, apabila pertama, motivasi atau niat
ibadah tersebut adalah ikhlas semata-mata mengharap ridha Allah SWT, kedua

proses pelaksanaannya sesuai dengan contoh ibadah Rasulullah SAW, dimana
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syarat, rukun wajib (bahkan sunnah) ibadah tersebut terpenuhi. Ketiga, biaya
untuk ibadah tersebut diperoleh dengan cara yang halal (untuk ibadah haji, biaya
perjalanan dan biaya untuk keluarga yang ditinggalkan diperoleh dengan cara
yang halal). Keempat, dampak dari ibadah tersebut adalah positif bagi pelakunya,
yaitu adanya perubahan kualitas perilaku ke arah yang lebih baik dan lebih
terpuji.®

Perubahan karakter tersebut dapat diidentifikasikan melalui:
1. Selalu jujur dan lemah lembut dalam berbicara
2. Melakukan shalat lima waktu tepat pada waktunya

3. Sering mengingat Allah SWT dengan menyebutnya (dzikir) dan lain-lain

8 Miftach Farid, Antar Aku Ketanah Suci: Panduan Haji, Umrah, Ziarah...., 209
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan pada bab-bab di atas penulis menyimpulkan

sebagai berikut:

1.

Pandangan masyarakat Desa Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan
tehadap tradisi berdiam diri selama 40 hari pasca haji ialah bermaksud
menjaga kesuciannya dan tidak ada kegiatan lain bagi hamba, kecuali berlaku
positif, dalam artian memegang teguh sisi moralitas yang tinggi sesuai dengan
konteks syari’at Islam. Ada pula yang berpendapat bahwa tradisi berdiam diri
dilakukan hanya untuk menghormati para leluhur (pendahulu) Desa
Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan terdahulu, sehingga dalam
pengamalannya tidaklah sesempurna orang-orang pendahulu dengan
melakukan rutinitas spiritual selama 40 hari.

Bentuk aktivitas seseorang selama berdiam diri terdapat bermacam-macam
bentuk seperti: menjamu dan melayani tamu serta mendo’akannya,
bersedekah dengan membagikan oleh-oleh dari hasil haji kepada masyrakat
sekitar, introspeksi diri serta lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT
dengan sering melakukan ibadah. Kesemuanya itu tidaklah lepas dari hal-hal

positif dan mengarah kepada kemasiahatan ummat.
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3. Selama ini tidak ada bentuk kejelasan tentang bagaimana haji seseorang itu

diterima atau tidaknya, hanya saja disana terdapat indikasi-indikasi yang
ditujukan kepada perubahan-perubahan karakter pada Sihaji yang menjadi
baik dari karakter sebelumnya.

Berdiam diri yang menjadi tradisi masyarakat Desa Lergunong Kec.
Klampis Kab. Bangkalan berupaya meminimalisir kegiatan yang berbau
maksiat kepada Allah SWT serta kepada sesama, lingkungan dan
memperkaya perbuatan-perbuatan positif, hal ini dimaksudkan untuk menuai

kemakbulan dari hajinya.

B. Saran

Berkenaan dengan problem sosial yang muncul dan dengan hasil

penelitian ini, menjadi PR besar yang ditujukan kepada masyarakat Indonesia

umumnya dan masyarakat Desa Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan yang

meliputi:

1.

Tokoh masyarakat, dalam hal ini adalah tokoh agamawan untuk selalu
memberikan pemahaman masyarakat perihal tentang bagaimana menjalani
hidup baik yang berkenaan dengan hal muamalat, peribadatan serta dalam
menjalankan tugas-tugas keseharian sebagai anggota masyarakat Desa

Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan.
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2. Akademisi yang setiap harinya mengenyam literatur-literatur buku guna
membaca dan memahaminya, namun disisi lain menuntut diri untuk selalu
peka terhadap problematika sosial baik itu yang berkenaan dengan problem
yang keberangkatannya dari sebuah tradisi maupun dari gejala-gejala sosial
yang kontradiktif. Dari sini seorang akademisi akan meluangkan waktunya
untuk memberikan sumbangsih keilmuannya dalam menetralisir gejala-gejala
sosial tersebut.

3. Masyarakat, salah satu kelemahan masyarakat Indonesia khususnya
masyarakat Desa Lergunong Kec. Klampis Kab. Bangkalan adalah kurangnya
kesadaran akan pentingnya sebuah pendidikan, sehingga muncul masyarakat
lemah kreatifitas, daya pikir, kurang inovatif dan juga lemah dalam
memahami kondisi sosial dari zaman ke zaman, hal ini terbukti dengan
adanya fanatisme terhadap nenek moyang tanpa melihat apakah tradisi

tersebut relevan atau tidak.
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